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ABSTRAK 
Era digital membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor kesehatan. 

Kemajuan teknologi menawarkan peluang untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas 

pelayanan kesehatan. Namun, transisi ini juga menghadirkan tantangan signifikan, terutama bagi 

manajer dan administrator kesehatan yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya dan 

pelayanan. Masalah utama yang dihadapi mencakup keterbatasan pembiayaan untuk implementasi 

teknologi, distribusi fasilitas kesehatan dan tenaga medis yang tidak merata, rendahnya kompetensi 

digital di kalangan sumber daya manusia, perubahan kebijakan yang sering terjadi tanpa persiapan yang 

matang, serta penggunaan sistem manajemen internal yang masih manual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis tantangan-tantangan tersebut menggunakan metode literature 

review. Data dianalisis dari sumber yang relevan yang membahas tentang manajemen kesehatan di era 

digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran dan kurangnya pelatihan tenaga 

kesehatan menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi. Distribusi fasilitas kesehatan dan tenaga 

medis yang tidak seimbang juga memperburuk ketimpangan pelayanan. Selain itu, perubahan kebijakan 

yang cepat sering kali menyulitkan implementasi di lapangan, sementara sistem manual menghambat 

efisiensi kerja. Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan strategi holistik 

yang mencakup peningkatan anggaran, pelatihan sumber daya manusia, digitalisasi manajemen 

internal, dan perencanaan kebijakan yang matang. Dengan langkah-langkah ini, tantangan di era digital 

dapat diatasi, sehingga pelayanan kesehatan menjadi lebih baik dan efisien. 
 

Kata kunci : administrator, digital, kesehatan, manajer 

 

ABSTRACT 
The digital era has brought major transformations in various aspects of life, including the health sector. 

Technological advances offer opportunities to improve the accessibility, efficiency, and quality of health 

care. However, this transition also presents significant challenges, especially for health managers and 

administrators responsible for managing resources and services. The main problems faced include 

limited funding for technology implementation, unequal distribution of health facilities and medical 

personnel, low digital competence among human resources, policy changes that often occur without 

proper preparation, and the use of an internal management system that is still manual. This research 

aims to identify and analyze these challenges using the literature review method. Data is analyzed from 

relevant sources that discuss health management in the digital era. The research results show that 

budget constraints and lack of training for health workers are the main obstacles in implementing 

technology. Unbalanced distribution of health facilities and medical personnel as well as inequality in 

services. In addition, rapid policy changes often make implementation difficult in the field, while 

manual systems hinder work efficiency. The conclusions of this research highlight the importance of a 

holistic development strategy that includes increasing budgets, human resource training, digitalization 

of internal management, and mature planning policies. With these steps, challenges in the digital era 

can be overcome, so that health services become better and more efficient. 
 

Keywords : administrator, digital, health, manager 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi kesehatan digital telah merevolusi sistem pelayanan medis dengan 

menyediakan solusi yang lebih cepat dan efisien untuk berbagai tantangan dalam bidang 
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kesehatan. Dengan pemanfaatan perangkat medis yang terhubung, aplikasi telemedicine, dan 

rekam medis elektronik, proses diagnosis dan pengobatan menjadi lebih akurat dan transparan. 

Teknologi ini juga memungkinkan kolaborasi antar profesional medis dari lokasi yang berbeda, 

memfasilitasi penanganan pasien secara lebih efektif. Pasien juga dapat mengakses layanan 

kesehatan dengan mudah melalui aplikasi atau konsultasi jarak jauh, mengurangi kebutuhan 

untuk kunjungan fisik ke rumah sakit. Dengan demikian, teknologi kesehatan digital tidak 

hanya mempermudah pekerjaan tenaga medis, tetapi juga meningkatkan akses masyarakat 

terhadap layanan kesehatan yang lebih baik (Saputra et al., 2023). 

Teknologi kesehatan digital sangat penting untuk meningkatkan efisiensi operasional 

rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya. Dengan otomatisasi banyak proses administratif, 

seperti pendaftaran pasien, penjadwalan, dan pengelolaan klaim, staf medis dapat lebih fokus 

pada tugas-tugas klinis yang langsung berdampak pada pasien. Sistem yang terintegrasi juga 

mengurangi kesalahan manusia, meminimalkan risiko informasi yang hilang, dan 

meningkatkan alur komunikasi antara berbagai bagian dalam sistem perawatan kesehatan. 

Selain itu, teknologi ini dapat mempercepat alur data dan informasi pasien, yang sangat penting 

dalam situasi darurat atau ketika keputusan medis harus dibuat dengan cepat. Dalam jangka 

panjang, efisiensi ini berpotensi mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kualitas 

pelayanan (Tangdililing & Pramarta, 2023). 

Salah satu inovasi terbesar dalam teknologi kesehatan digital adalah penggunaan 

telemedicine, yang memungkinkan pasien untuk berkonsultasi dengan dokter tanpa harus 

datang ke rumah sakit. Ini mengurangi risiko penularan penyakit, terutama di tengah pandemi 

seperti COVID-19, dan membantu pasien yang tinggal di daerah terpencil mendapatkan 

perawatan medis. Selain itu, telemedicine dapat membantu mengurangi waktu tunggu pasien 

dan meningkatkan efisiensi tenaga medis. Dengan teknologi ini, pasien dapat melakukan 

konsultasi rutin atau mendapatkan diagnosis awal yang akurat melalui video call. Telemedicine 

juga mempercepat proses pengambilan keputusan, karena dokter dapat segera berbicara dengan 

pasien dan memberikan arahan terkait langkah selanjutnya (Anggoro et al., 2022) 

Teknologi kesehatan digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan sistem kesehatan 

secara keseluruhan, baik dari segi kualitas layanan maupun efisiensi operasional. Dengan 

integrasi teknologi dalam sistem kesehatan, proses administratif dapat dilakukan dengan lebih 

cepat, mengurangi beban administratif tenaga medis dan mempercepat waktu pelayanan. Selain 

itu, digitalisasi sistem kesehatan memungkinkan pemerintah dan organisasi kesehatan untuk 

melakukan analisis data besar guna meningkatkan kebijakan kesehatan. Teknologi ini juga 

mendukung pengurangan biaya perawatan, yang pada akhirnya membuat layanan kesehatan 

menjadi lebih terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan terus berkembangnya 

teknologi ini, masa depan sistem kesehatan global terlihat semakin terhubung dan lebih cerdas 

(Mikraj & Fauzi, 2024) 

Secara keseluruhan, teknologi kesehatan digital memudahkan pekerjaan tenaga medis dan 

memperbaiki sistem perawatan kesehatan secara menyeluruh. Inovasi seperti telemedicine, AI, 

perangkat wearable, dan analisis data besar telah membantu menyediakan layanan kesehatan 

yang lebih cepat, lebih efisien, dan lebih terjangkau. Di era digital ini, kebutuhan akan 

teknologi ini semakin mendesak untuk menjawab tantangan dalam peningkatan kualitas 

layanan kesehatan, terutama dengan populasi global yang terus bertambah dan meningkatnya 

kompleksitas penyakit. Dengan penerapan teknologi yang tepat, kita dapat mewujudkan sistem 

perawatan kesehatan yang lebih inklusif, responsif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

investasi dalam teknologi kesehatan digital bukan hanya pilihan, tetapi suatu kebutuhan untuk 

memastikan keberlanjutan dan kualitas sistem kesehatan di masa depan (Solihin et al., 2023). 

Bagi administrator kesehatan, teknologi kesehatan digital memberikan kesempatan untuk 

lebih terlibat dalam manajemen dan pengambilan keputusan yang lebih transparan dan berbasis 

data. Administrator juga dapat menggunakan teknologi ini untuk memastikan kepatuhan 
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terhadap regulasi kesehatan yang berlaku, dengan memantau penggunaan dan distribusi obat-

obatan atau peralatan medis. Selain itu, teknologi kesehatan digital memungkinkan kolaborasi 

yang lebih baik antara berbagai bagian rumah sakit atau klinik, memastikan bahwa semua tim 

bekerja dengan informasi yang konsisten dan terbaru. Dengan begitu, manajer dan 

administrator dapat meningkatkan pengelolaan fasilitas kesehatan secara keseluruhan dan 

mendukung tujuan perawatan yang lebih terorganisir dan berkualitas tinggi (Lukman et al., 

2024). 

Peran administrator manajer kesehatan di berbagai lembaga dan fasilitas pelayanan 

kesehatan semakin krusial dalam era modern. Manajer kesehatan memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola sumber daya manusia, keuangan, dan infrastruktur serta memastikan 

pelayanan kesehatan berjalan optimal di tengah perubahan yang cepat. Mereka dituntut untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, mengoptimalkan sistem manajemen, serta 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi kesehatan (Yakob et al., 2023). 

Saat ini, perubahan kebijakan kesehatan dan keterbatasan sumber daya mengharuskan 

manajer kesehatan untuk memiliki keterampilan yang lebih kompleks. Tantangan utama yang 

dihadapi meliputi pengelolaan sumber daya yang efisien di tengah keterbatasan dana hingga 

kebutuhan untuk memberikan pelayanan yang cepat dan berkualitas tinggi. Selain itu, 

digitalisasi dalam dunia kesehatan menjadi salah satu tantangan yang harus disikapi dengan 

strategi yang tepat oleh para administrator. Mereka harus mampu beradaptasi dengan berbagai 

teknologi baru, seperti sistem informasi kesehatan dan aplikasi manajemen yang 

mempermudah proses pelayanan kesehatan (Marayasa et al., 2017). 

Saat ini, peran administrator manajer dalam bidang kesehatan sedang menghadapi 

tantangan besar dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Dengan meningkatnya permintaan pelayanan kesehatan yang berkualitas, terutama setelah 

pandemi Covid pada tahun 2019. Manajer kesehatan menghadapi tekanan untuk memperbaiki 

kualitas pelayanan dan efisiensi biaya. Penggunaan teknologi digital, termasuk data besar (big 

data) dan telemedicine menjadi solusi utama untuk memenuhi tuntutan ini. Namun, 

transformasi digital juga membutuhkan manajer yang memiliki kemampuan adaptasi dan 

pemahaman teknologi tinggi, terutama untuk menghadapi volume data dan kebutuhan 

pengelolaan yang semakin kompleks (Effendy et al., 2024). 

Seiring dengan hal tersebut, transformasi digital dalam manajemen kesehatan telah 

mengurangi beban administrasi dan meningkatkan akurasi pelaporan. Sistem data secara real-

time yang terus diperbarui memungkinkan perencanaan respons yang lebih cepat dalam situasi 

darurat dan meningkatkan transparansi pelayanan. Dengan dukungan teknologi ini, para 

manajer dapat menganalisis trend kesehatan dan alokasi sumber daya dengan lebih efektif, 

mengurangi biaya yang timbul dari proses administrasi tradisional. Meski begitu, implementasi 

teknologi juga memerlukan komitmen finansial yang besar dan pelatihan bagi staf untuk 

memastikan pengoperasian yang efisien (Triyono et al., 2024). 

Pandemi Covid tahun 2019 menggarisbawahi kelemahan dalam sistem kesehatan yang 

sebelumnya diabaikan, seperti kurangnya infrastruktur kesehatan masyarakat yang kuat. Hal 

ini mendorong administrator manajer kesehatan untuk lebih memprioritaskan persiapan darurat 

dan penguatan layanan kesehatan primer. Dengan pelajaran dari pandemi, banyak rumah sakit 

dan fasilitas kesehatan mulai mengadopsi pendekatan yang berfokus pada pencegahan dan 

perawatan primer sebagai langkah efisiensi jangka panjang dan untuk mengurangi 

ketergantungan pada prosedur yang berbiaya tinggi (Education et al., 2023). 

Peran administrator manajer kesehatan dimasa kini juga menjadi lebih kompleks dengan 

adanya tuntutan akan kesetaraan dan akses yang adil terhadap layanan kesehatan. Para manajer 

kini harus memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan mampu mengurangi kesenjangan 

dalam akses pelayanan kesehatan antar kelompok masyarakat. Di sisi lain, tekanan finansial 

tetap tinggi, sehingga banyak organisasi kesehatan yang harus mencari cara inovatif untuk 
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menyediakan layanan berkualitas dengan biaya yang terbatas, seperti melalui kolaborasi 

dengan sektor publik dan swasta (Hildawati et al., 2024). 

Tantangan lainnya termasuk mengelola kelelahan staf akibat tekanan kerja yang 

meningkat sejak pandemi. Banyak manajer yang kini fokus pada strategi peningkatan 

kesejahteraan staf, seperti dukungan kesehatan mental dan pengaturan kerja yang fleksibel, 

untuk menjaga kualitas pelayanan dan mengurangi turn-over staf. Program pelatihan dan 

pengembangan profesional juga semakin diakui sebagai investasi yang penting dalam 

meningkatkan kinerja staf di tengah lingkungan yang semakin dinamis ini (Darmawan et al., 

2023). 

Selain itu, beberapa permasalahan yang dihadapi dalam administrasi manajer kesehatan 

adalah koordinasi yang kurang efektif antar departemen serta komunikasi yang belum optimal, 

yang sering kali mengakibatkan penurunan kualitas pelayanan kesehatan. Hal ini 

membutuhkan solusi yang inovatif dan pendekatan yang lebih kolaboratif untuk meningkatkan 

sinergi antar departemen. Selain itu, adanya tuntutan untuk menyediakan pelayanan yang 

terjangkau bagi masyarakat juga menambah kompleksitas peran administrator manajer 

kesehatan (Trisna et al., 2020) Oleh karena itu, administrator manajer kesehatan perlu 

mengembangkan strategi yang dapat mendukung mereka dalam menjalankan tugas secara 

optimal, seperti peningkatan kompetensi manajerial, penguatan sistem teknologi informasi 

kesehatan, serta pendekatan berbasis data untuk mendukung keputusan. Strategi-strategi ini 

diharapkan dapat membantu administrator dalam memberikan pelayanan yang responsif, 

efisien, dan berkualitas tinggi sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Rahmadana et al., 2020) 

Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk terus mengidentifikasi dan menganalisis 

tantangan-tantangan administrator/manager kesehatan agar terus relavan dengan kemajuan 

teknologi yang terus berkembang saat ini. Tujuan lainnya agar para administrator/manager 

kesehatan dapat lebih profesional dalam bidangnya di era kehidupan yang semakin kompleks. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis literature review dengan desain Systematic Literature 

Review (SLR) untuk menganalisis literatur yang relevan dengan topik penelitian. Lokasi 

penelitian dilakukan secara daring, menggunakan database akademik seperti Google Scholar. 

Instrumen penelitian meliputi panduan seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi mencakup literatur yang diterbitkan dalam lima 

tahun terakhir, berbahasa Indonesia atau Inggris, serta relevan dengan tema manajemen 

kesehatan di era digital. Analisis data dilakukan dengan pendekatan SLR, yang mencakup 

identifikasi, seleksi, dan sintesis data dari literatur yang diperoleh. Data dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi tantangan, solusi, dan rekomendasi terkait topik penelitian. 

 
HASIL 

 

Tantangan Administrasi/Manajemen Kesehatan di Era Digital Masa Kini 

Administrasi atau manajemen kesehatan memegang peranan penting dalam memastikan 

efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan di Indonesia. Namun, berbagai permasalahan dan 

tantangan terus muncul seiring dengan kompleksitas sektor kesehatan yang semakin 

meningkat. Berikut adalah poin-poin utama yang menggambarkan permasalahan dan tantangan 

ini secara terpadu: 

 

Keterbatasan Sumber Daya Manusia dan Distribusi yang Tidak Merata 
Salah satu permasalahan utama dalam sektor kesehatan adalah kurangnya tenaga 

kesehatan yang berkualitas, terutama di daerah terpencil. Banyak wilayah di Indonesia 
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menghadapi ketidakseimbangan distribusi tenaga medis antara perkotaan dan pedesaan, yang 

menyebabkan masyarakat di daerah terpencil sulit mendapatkan layanan kesehatan optimal 

(Setyawan & S, 2020). Ketidakseimbangan ini diperburuk oleh minimnya fasilitas pendukung 

dan insentif untuk tenaga medis di daerah terpencil (Diani et al., 2023). Selain itu, 

pengembangan sumber daya manusia melalui pelatihan sering kali kurang optimal. Pelatihan 

yang dirancang tanpa analisis kebutuhan yang mendalam tidak dapat memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kompetensi tenaga kesehatan (Pratiwi & Ali, 2023).  

 

Anggaran Kesehatan yang Terbatas dan Tidak Merata 
Masalah anggaran menjadi tantangan serius bagi administrator kesehatan. Di banyak 

daerah, terutama di wilayah terpencil, keterbatasan anggaran menyebabkan keterbatasan dalam 

pembaruan alat kesehatan, pengadaan teknologi, dan pelaksanaan program kesehatan yang 

memadai (Almahdali et al., 2024). Selain itu, pengelolaan dana sering kali tidak transparan dan 

tidak efisien, yang berdampak pada rendahnya kualitas layanan kesehatan (Hidayati & Sari, 

2021). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan alokasi dana yang lebih adil dan berfokus 

pada kebutuhan prioritas daerah masing-masing (Lembong et al., 2023). Sistem penganggaran 

yang berbasis kebutuhan juga dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan dana dalam 

program kesehatan. 

 

Implementasi Teknologi Kesehatan yang Belum Optimal 
Teknologi kesehatan memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

layanan kesehatan. Namun, penerapannya di Indonesia masih tergolong lambat. Keterbatasan 

infrastruktur teknologi informasi, kurangnya pemahaman di kalangan tenaga kesehatan, dan 

minimnya pelatihan menjadi hambatan utama dalam implementasi teknologi (Dzulvawan & 

Pramana, 2022). Selain itu, kesenjangan kesiapan teknologi antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan menjadi tantangan besar dalam pemerataan layanan kesehatan berbasis teknologi 

(Jayanthi & Dinaseviani, 2022). Untuk itu, pengadaan infrastruktur dan pelatihan intensif 

diperlukan agar teknologi dapat diadopsi secara menyeluruh. 

 

Koordinasi Antar Lembaga yang Kurang Efektif 
Koordinasi yang buruk antara lembaga-lembaga kesehatan sering kali menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan program kesehatan. Perbedaan kepentingan antar lembaga, 

kurangnya komunikasi, serta tidak jelasnya garis wewenang menjadi faktor utama yang 

menghambat efektivitas koordinasi (Yusuf, 2022). Koordinasi internal dalam lembaga pun 

sering kali menghadapi masalah yang sama. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sistem 

komunikasi yang terintegrasi serta kebijakan yang menegaskan tanggung jawab dan wewenang 

setiap pihak (Waliyudin et al., 2022). Sistem komunikasi yang efektif dapat mempercepat 

proses pengambilan keputusan, terutama dalam situasi darurat. 

 

Perubahan Kebijakan Kesehatan 

Kebijakan kesehatan yang berubah-ubah menjadi tantangan tersendiri bagi administrator 

kesehatan. Perubahan kebijakan kesehatan yang sering terjadi di Indonesia juga menjadi 

tantangan besar bagi administrator kesehatan. Administrator kesehatan sering kali menghadapi 

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan regulasi baru, yang mungkin belum tersosialisasi 

dengan baik di tingkat bawah (Rahayu et al., 2024) 

 

Antisipasi Administrator/Manager Kesehatan di Era Digital Masa Kini 

Berbagai tantangan dalam dunia kesehatan menuntut Administrator/Manager Kesehatan 

di Era Digital Masa Kini untuk beradaptasi dan berinovasi secara terus-menerus. Baik dalam 

rangka meningkatkan layanan maupun menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat, 
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organisasi kesehatan harus mampu mengantisipasi segala kemungkinan yang bisa 

memengaruhi keberhasilan mereka. Berikut terdapat beberapa antisipasi yang dapat dilakukan 

administrator/manager kesehatan di era digital masa kini, diantaranya: 

 

Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis yaitu salah satu komponen utama dalam membentuk arah organisasi 

kesehatan. Perencanaan strategis membantu menghadapi tantangan eksternal, seperti 

perubahan regulasi, perkembangan teknologi, dan peningkatan permintaan layanan kesehatan 

(Djati, 2023). 

 

Kolaborasi Tim 

Kolaborasi tim yaitu merupakan faktor penting dalam menjalankan perencanaan strategis, 

terutama dalam organisasi Kesehatan. Kolaborasi yang efektif meningkatkan penyelesaian 

masalah, karena setiap anggota tim dapat memberikan perspektif unik yang berpotensi 

menciptakan solusi inovatif (Tahir et al., 2023). 

 

Target Komunikasi 

Komunikasi yang efektif sangat penting untuk menjangkau berbagai segmen masyarakat, 

terutama dalam upaya mengubah perilaku terkait kesehatan. Menggunakan pendekatan 

komunikasi yang tepat dapat membantu organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Oparacha, 2017).  

 

Kegiatan yang Mendorong Perubahan Perilaku Sehat 

Berbagai program dan kegiatan yang mendorong perubahan perilaku kesehatan. Kegiatan-

kegiatan ini sangat penting untuk memperkenalkan pola hidup sehat dan memperbaiki kualitas 

kesehatan masyarakat secara nasional (Angga et al., 2023). 

 

Pentingnya Kemandirian Masyarakat 

Kemandirian masyarakat adalah indikator keberhasilan dari program kesehatan yang 

berkelanjutan. Masyarakat yang mandiri dalam menjaga kesehatan akan mampu mengurangi 

ketergantungan pada layanan kesehatan eksternal, sehingga mengurangi beban pada sistem 

kesehatan nasional (Sulaiman & Press, 2021). 

 

Mendorong Praktik Terbaik dengan Adanya Branding 

Branding merupakan alat efektif untuk mengomunikasikan nilai dan tujuan organisasi 

kepada masyarakat luas. Branding yang kuat dapat mendorong masyarakat untuk mengadopsi 

gaya hidup sehat yang menjadi fokus utama dari organisasi kesehatan (Taali et al., 2024). 

 

Mekanisme Penguatan dengan Sistem Insentif 

Pemberian insentif merupakan salah satu metode yang efektif untuk mendorong 

masyarakat agar terus menjalankan gaya hidup sehat. Insentif dapat berupa penghargaan bagi 

individu atau kelompok yang berhasil menjaga kesehatannya, seperti penghargaan bagi sekolah 

atau tempat kerja yang memiliki program kesehatan terbaik (Nurmala, 2020). 

 

PEMBAHASAN 

 

Nasution menyebutkan bahwa distribusi fasilitas kesehatan di Indonesia masih sangat 

tidak merata. Data menunjukkan bahwa sebagian besar fasilitas kesehatan, seperti rumah sakit 

dan puskesmas, terkonsentrasi daerah perkotaan. Di daerah pedesaan dan terpencil, jumlah 

fasilitas kesehatan yang tersedia sangat terbatas, sehingga masyarakat di wilayah tersebut 
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sering kali harus menempuh jarak yang jauh untuk mendapatkan layanan kesehatan. Tidak 

hanya fasilitas kesehatan, distribusi tenaga medis juga menunjukkan kesenjangan yang 

signifikan. Rasio dokter terhadap penduduk di daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah pedesaan. Menurut laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia daerah-

daerah terpencil di Indonesia masih kekurangan tenaga medis, terutama dokter spesialis. 

Kondisi ini menyebabkan masyarakat di daerah terpencil tidak mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang optimal (Nasution et al., 2024). 

Ketidakmerataan pembiayaan juga memengaruhi distribusi tenaga kesehatan dan 

ketersediaan obat-obatan di daerah-daerah tertentu. beberapa kasus, fasilitas kesehatan di 

wilayah terpencil sering kali tidak memiliki anggaran yang cukup untuk mendukung 

operasional dan menanggung biaya JKN secara optimal. Keadaan ini memperlihatkan betapa 

pentingnya pengaturan keuangan yang lebih adil dan distribusi dana yang lebih proporsional 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah (Suryani, 2014) 

Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan dalam kesiapan penerapan teknologi 

kesehatan, khususnya telemedika, akibat berbagai faktor yang beragam. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dipublikasikan oleh (Dzulvawan & Pramana, 2022) kesiapan infrastruktur 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) serta penyebaran tenaga kesehatan di Indonesia 

merupakan faktor-faktor utama yang memengaruhi perkembangan telemedika di beberapa 

wilayah yang menunjukkan adanya kesenjangan antara provinsi-provinsi yang siap dan yang 

belum siap dalam penerapan telemedika, yang mencakup infrastruktur ICT, keterampilan 

teknologi, hingga jumlah tenaga kesehatan yang memadai (Dzulvawan & Pramana, 2022). 

Koordinasi yang kurang efektif antar lembaga juga menjadi tantangan utama. Tanpa 

koordinasi yang jelas dan terpadu, pelaksanaan suatu program dapat terhambat oleh 

ketidakjelasan dalam garis wewenang dan tanggung jawab antar pemangku kepentingan. 

Waliyudin, Ningsih, dan Susanti (2022) menyoroti pentingnya kejelasan tersebut sebagai 

prinsip utama dalam implementasi suatu program. Mereka menggarisbawahi bahwa kejelasan 

garis wewenang memungkinkan setiap pemangku kepentingan memahami peran dan tanggung 

jawabnya dengan baik, yang sayangnya sering kali kurang diimplementasikan secara efektif, 

sehingga berdampak pada keberhasilan koordinasi antar Lembaga (Waliyudin et al., 2022). 

Selain itu, perubahan kebijakan juga menjadi tantangan, misalnya kebijakan terbaru 

tentang akreditasi rumah sakit dan puskesmas, membuat banyak administrator harus segera 

melakukan penyesuaian terhadap standar pelayanan dan dokumentasi yang diperlukan, tanpa 

adanya waktu adaptasi yang cukup. Selain itu, kebijakan mengenai pembiayaan JKN yang 

sering mengalami revisi juga memaksa administrator kesehatan untuk terus memantau 

perubahan tersebut dan menyesuaikan strategi operasional mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa para administrator membutuhkan keahlian manajemen perubahan yang kuat untuk 

memastikan program dan pelayanan tetap berjalan lancar meski dalam kondisi kebijakan yang 

berubah-ubah (Almahdali et al., 2024). 

Implementasi perencanaan strategis yang efektif dapat meningkatkan fleksibilitas 

organisasi dalam beradaptasi dengan dinamika lingkungan. Sebagai contoh, organisasi 

kesehatan yang proaktif dalam merespons kebijakan kesehatan nasional akan lebih siap dalam 

menghadapi perubahan kebijakan yang mungkin berdampak pada operasional mereka (Nora, 

2023). Kolaborasi yang baik antara departemen keuangan, sumber daya manusia, dan 

operasional membantu dalam merancang program kesehatan yang lebih komprehensif (Tahir 

et al., 2023). Pendekatan komunikasi digital yang personal dan interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan masyarakat. Dengan menggunakan platform media sosial dan teknologi lainnya, 

organisasi kesehatan dapat menjangkau masyarakat secara efektif dan menyampaikan pesan 

yang relevan serta mudah dipahami (Oparacha, 2017). 

Program kesehatan yang efektif harus mencakup kegiatan yang dirancang untuk mengubah 

perilaku. Melalui kegiatan ini, masyarakat dapat dilatih untuk mengadopsi perilaku hidup sehat 
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yang berkelanjutan. Misalnya, kegiatan penyuluhan kesehatan yang diadakan secara rutin dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya menjaga kesehatan diri sendiri dan keluarga. 

Kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat, seperti lokakarya kesehatan, dapat 

meningkatkan kepedulian dan komitmen masyarakat dalam menjalankan pola hidup sehat 

(Angga et al., 2023). 

Upaya untuk membangun kemandirian masyarakat dapat dilakukan dengan memberikan 

edukasi kesehatan, menciptakan lingkungan yang mendukung pola hidup sehat, serta 

membangun fasilitas kesehatan yang mudah diakses (Sulaiman & Press, 2021). Strategi 

branding yang menarik untuk mempromosikan kesehatan, terutama dalam rangka membangun 

citra positif serta menarik minat masyarakat atau karyawan agar lebih berfokus pada kesehatan 

(Taali et al., 2024). Menggunakan insentif sebagai cara untuk memotivasi karyawan menjaga 

kesehatannya, misalnya dengan memberikan reward atau subsidi terkait gaya hidup sehat 

(Nurmala, 2020).  

 

KESIMPULAN 

 

Seorang manajer dimasa kini harus menyesuaikan diri dengan kehidupan yang semakin 

komplek seperti mengikuti transformasi teknologi, penguatan layanan kesehatan primer, 

mengurangi kesenjangan dalam akses pelayanan kesehatan antar kelompok masyarakat, dan 

melakukan program pelatihan dan pengembangan profesional. Beberapa isu mendasar seperti 

keterbatasan sumber daya manusia yang berkualitas, anggaran yang terbatas, implementasi 

teknologi yang lambat, dan koordinasi antar lembaga yang belum efektif. Semua ini berdampak 

pada kualitas pelayanan kesehatan di berbagai daerah, terutama di daerah terpencil. Tantangan 

lainnya meliputi aspek pembiayaan, distribusi fasilitas kesehatan dan tenaga medis, kualitas 

sumber daya manusia, perubahan kebijakan yang sering terjadi, serta manajemen internal yang 

masih manual. 

Untuk mengatasi berbagai masalah tersebut dapat melakukan antisipasi yang 

komprehensif. Antisipasi meliputi perencanaan strategis, kolaborasi lintas departemen, 

komunikasi yang efektif, dan kegiatan yang mendorong perubahan perilaku sehat, branding 

untuk mempromosikan praktik kesehatan terbaik dan pemberian insentif bagi masyarakat 

untuk mendukung gaya hidup sehat menjadi langkah antisipatif yang penting. Melalui 

kolaborasi dan kebijakan yang tepat, administrator kesehatan diharapkan mampu mengatasi 

tantangan yang ada, sehingga pelayanan kesehatan yang berkualitas dapat dinikmati oleh 

seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. 
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